


ABSTRAK
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Kata kunci : Karakteristik Desain Gaun Pengantin Barat
Desain adalah suatu rancangan designer dengan kreativitas seni dalam menciptakan desain gaun pengantin Barat dengan menerapkan unsur-unsur desain. Karakteristik gaun pengantin Barat adalah gaun yang dikenakan pengantin perempuan di Negara Barat masyarakat Eropa yang dilengkapi dengan kerudung dan sarungtangan sebagai pelengkap busananya yang dirancang sesuai karakter / kekhasan tersendiri dari setiap perancang / designer. Setiap pengantin perempuan, diperbolehkan memakai gaun pengantin Barat tanpa memandang latar belakang agama, kebudayaan dan sosial karena tidak terdapat atribut-atribut yang menghambat atau secara sosial budaya dinyatakan tidak pantas dikenakan seseorang. Pada dasarnya gaun pengantin (wedding dress) berupa gaun terusan panjang dan berwarna putih, kemudian oleh designer berupaya menghadirkan beragam desain/ model gaun pengantin Barat perempuan sebagai suatu tugas yang tidak mudah. Keistimewaan dari gaun pengantin Barat adalah dari model/desain, biasanya lebih mewah dibandingkan dengan busana lainnya, mulai dari model/desainnya yang lebih istimewa, pemilihan bahan/kainnya, macam-macam hiasan yang digunakan, teknik pembuatan pola dan teknik jahit yang rumit sampai teknik penyelesaian. Semua tahap tersebut sangat diperhatikan guna untuk menciptakan gaun pengantin Barat impian yang berkualitas khususnya pada usaha bridal di Kota Semarang. Permasalahan yang dibahas adalah bagaimanakah karakteristik desain gaun pengantin Barat pada usaha bridal di Kota Semarang dan Apakah ada perbedaan karakteristik desain gaun pengantin Barat pada usaha bridal di Kota Semarang. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui karakteristik desain gaun pengantin Barat pada usaha bridal di Kota Semarang dan mengetahui perbedaan karakteristik desain gaun pengantin Barat pada usaha bridal di Kota Semarang.
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dan menpunyai satu variabel yaitu desain gaun pengantin Barat. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 10 usaha bridal. Sampel diambil semua dari jumlah populasi yaitu 10 usaha bridal. Metode pengumpulan data yang digunakan meliputi metode observasi, metode wawancara dan metode dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan data dengan perpanjangan keikutsertaan dan triangulasi. Analisis data penelitian dilakukan dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik desain gaun pengantin Barat pada usaha bridal di Kota Semarang sudah baik/bervariatif dan berbeda antara usaha bridal yang satu dengan usaha bridal yang lain. Hasil penelitian dapat diketahui dari tabel hasil penelitian yang mengungkap setiap indikator untuk mengetahui tentang karakteristik desain gaun pengantin Barat pada usaha bridal di Kota Semarang. Gaun pengantin Barat saat ini sudah memiliki berbagai macam desain/model gaun, bahan, warna dan hiasan yang beragam. Gaun pengantin Barat sudah tidak berupa gaun terusan panjang dan berwarna putih tetapi dapat berupa dua atau tiga potong bagian busana dengan panjang gaun dapat panjang atau pun pendek dan warna bahan yang digunakan pun beragam (merah muda, krem, coklat muda). Para designer dari setiap usaha bridal dapat membuat variasi desain gaun pengantin Barat (wedding dress) sesuai permintaan pelanggan dan perkembangan mode agar tidak ketinggalan jaman dan diminati pelanggan. 
Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu sebagian besar usaha bridal di Kota Semarang sudah memiliki karakteristik desain gaun pengantin Barat yang beragam mulai dari desain/ model gaun pengantin, bahan, warna, dan hiasan digunakan. Setiap usaha bridal karakteristik desain gaun pengantin Baratnya berbeda satu sama lain. Saran : 1) pengusaha usaha bridal seharusnya lebih banyak lagi membuat berbagai variasi desain, 2) Pengusaha usaha bridal hendaknya mengadakan pameran dan peragaan busana secara periodik untuk mensosialisasikan usahanya, dan 3) Para karyawan usaha bridal hendaknya  lebih memperhatikan teknik jahit supaya hasil jadi gaun pengantin rapi dan bagus.
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